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Abstrak
Pembjnaan yaitu kcgialan untuk meningkatkan kualifts kekqwaan kepads Tuhan Yang
Maha Esa, intelekiual, sjkap dan perilaku, plofesional, kesehatan jatmani dan rohani
narapidana dan anak didik pemasyarukatan. Permrsalahan dalam penelilian ini adalah
bagaimana.krh pelaksarutan Fmbinaan anak didikpadn Lenbaga Pemasyankatsn Khusus
Narkolika?.
Penelitian ini dilakokan dengan pendekaLn secara nomEtifdan ernpiris, data ylng diguaksn
bersumber dari dat! sekurder dar data primer, reirnjutnva data dialrali;i{ secam lamlitatif
yang dijabarkan dalom bennrk k li:nnt yang selarjtrtnya ditnrik suatu kesimpulan.
Hasil penelit:an menunjukl(an bahwa pelaksanaan pe binaan pada Lembaga
Pemasyarakatan KhLrsus Narkotika pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan
pelaksanaan pembinaan di Le:nbaga Pemasyanlaran umum lainnya" yang m€mbedalar
pada Lembaga Pemasyarakaran Khusus Narkotika adalah lebih nrenekankan kepada
pota penHnaan mcntal melalui aganra.
Kata Kunci. p.nhihadn, andk dilik, ia/kotika
I. PENDAIIULUAN
Pertembiutgan tindak pid:ura penyalahgunaan narkotik4 semakin meningkat
pcsat dan sudah mcnj adi bahaya serius yang mengancan kchidupan bangsa-bangsa
di duniapada unrumnya, termasuk bangsa Indoncsia pada khususnya. Mengingat
penycbararnya yang bersifat l/ar?rfld"rior?d/ sehinggs dibutubkan aparat-apamt serta
lcmbagalernbaga yang pmfesional dalam menghentikan penyebaran narkotika hingga
ke akar-akamya.
Banyak sckali para anak rcmaja maupun orang tua yang terlibat di dalam
tindak pidana peryalahguaan narkotika. Tindak pidana penyalahgunaan narkotika
ini berdampak buruk tefiadap mental, fisik naupun psikis bagi anak rcmaj a maupun
orang tua yang terlibat di dalamnya. Sehingga gllna mcnekan angka tindak pidana
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anak remaja pada saat ini sangat
diperlukan sekali pcran serta palra orang tua, dxlsyarakat dalr pera.ngkat hulllm yang
konsisteD terhadap tugas serta amanat yang dibe.ikan oleh negara kepadanya.
Dewasa ini peny'uluhan terhadap masalah bahaya na*otika dan pembiiaan
bagi petalu tindak pidana penyalahgunaan narkoti ka, tcntunya mcrupakan suatu hal
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yang sangat diperlukan pada saat ini, dikarenakan Indonesia yang semula hanya
sebagai negara transit atau pemasaran, pada saat ini telah berubah menjadi salah
satu negara tujuan bahkar mempakan negara produsen narkotika. Peredaran
narkotika tersebut kini sudah menjangkau wilayah-wilayah terpencil di seluruh
Indonesia-
Pengertian pemasya&katan yang dirumuskan di dalam Pasal I ayat (l)
Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yaitu, kegiatan
unhrk melakukan pembinaan warga binaan pemasyarakatan b€rdasarkan sistem,
kelembagarn dan carapembinaan yang merupak nbagian dari sistem pemidanaan
dalamhfaperadilanpidana. Sedangkanpengertianl-embaga Pemasyarakatan yang
selanjuhya disebut LAPAS dirumuskan dalam Pasal I ayat (3) Undang-undang
Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan adalat! t€mpat unhrk melaksamkan
pembiman narapidana dan anak didik p€nnsyarakatan.
Berdasarkan rumusan tersebut, dapat diketahui bahwa Lembaga Pemasyarakatan
merupakan salah satu Unit Pelayanan Tehnis (UPT) P€rnasyarakatan yang
dipergunakan untuk menampung, merawat, dan membina narapidana dan anak
didik pemasyarakatafl Yang nantinya setelah mereka menjalani masa pembinaan
mereka diharapkan deat menjadi mamrsia seutuhny4 yaitr qnyauntrk memulihhn
narapidana dan anak didik pemasyarakatan kepada fitrahnya dalam hubungan
manusia dengan Tuhaanya (dependewi) datrmontsia dengan pribadiny4 manusia
dengt\s6arna!\ya (interderyndehsi) dan manusia dengan lingkungannya. @arwin
Prinst,2003:58)
Lembaga Pemasyarakatan merupakan proses aktir dad penegakan hukun
pidana, ya.ng di ma.na Lembaga Pemasyarakatar tersebut diharapkan dapat
melaksamkan tugas dan flrngsinya dengan sebaik-baiknya.
Peranan Lembaga Pemasya.rakatan sangat berperan aktif dalam hal
pembinaan ampidana tau anak didik. Pembinaan terhadap narapidana tau anak
didik yang terkait d€ngan tindak pidana penyalahgunaan narkotika danjuga kodan
tindak pidana penyalahgwuan narkotika merupakan masalah yaig sangat kompleks
mengingat bahwa mereka yang menjadi pengedar (drugs se er)tgt^pitffrnall';k
juga mereka yang menggunakan (drugs addtct) at^iked)4-duanya, kondisi ini
menyebabkan masalahpembinaanteAadap n rapidam alau anak didik yang te*ait
denga[ tindak pidana penyalahgunaaD narkotika menjadi lebih kompleks
dibaodinekan r asalah pembinaan teftadap nampidaia tau anak didik tindakpidana
laimya"
Dengan melihat xen penyebaran tindak pidana penyalahgunaan narkotika
yang cenderung meningkat pesat nraka pembentukan Lembaga Pemasyarakatan
k{rusus narkotika sudah dirasakan sebagai suatu kebutuhan yeng sangat mendesak
guna menampung narapidana atau anak didik tindak pidana penyalah$maan
narkotika dan menghindarkan terakumulimya narapidana tau anak didik yang
bersangkutan dengan arapidana tindak pidana lainnya.
Di dalam Pasal I Peratwatr Pemerintah Nomor 3 I Tahun I 999 tentang
Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan maka pengertiao
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pembioaan yaitu, kegiatan unhrk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan
yang Maha Es4 intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatanjasmani,
dan rohani narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Di dalam hal pembinaan
terhadap anak didik di LAPAS akan dilahrkan penggolongan berdasarkan: umur,j enis kelamirq lama pidana yang dijatuhkaq jenis kej ahatan, dan kiteria lainnya
sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan diLAPAS.(DaMin prinsl
2003:59)
Sisiem pembinaan yang diterapkan oleh Lembaga Perrasyamkatan Khusus
Narkotika terhadap narapidana tau anak didik tindak pidana penyalahgunaan
narkotika tersebut diharapkan dapat berubah menjadi lebih baik dan dapat benikap
positif setelahiakembali kemasyarakat. LembagaPemasyarakatanmerupakan
sarana pembinaar yang be*aitan erat dengan tujuan pemidanaaq yang dimana
pembinaan bagi nampidana tau anak didik yang sekamng dilakukan pada awdnya
berangkat dari kenyataan bahwa tujuan pemidanaan tidak sesuai lagi dengan
perkembangan nilai dan hakikat hidup yang tumbuh dimasyarakat.
Membiarkan seseorang dipidana, mer{alankan pidana di Lembaga
Pemasyarakatan tanpa memberikan pembinaan tidak akan dapat merubah sikap
dan perilaku narapidana tau anak didik. Bagaimanapunjuga n mpidana tau anak
didik yang terkait rnasalah tindak pidana penyalatrgunaan narkotila adalah manusia
yang masih dapat berubah serta memiliki potensi yang dapat dikembangkan ke
arah yang positil
Sehingga pembinaan dan bimbinganbaikuntuk narapidana atau anak didik
pada Lembaga Pemasya-rakatan Khusus Narkotika haruslal menj adi terobosaq
dimarla terobosan penbinaan dan bimbingan tersebut tidak hanya dilakukanmelalui
pendekatan mental dan spftihral melainkanjugapemulihan harga diri sebagai pribadi
naupun sebagai warga negan yang dapat meyakini dirinya masih memiliki masa
depan dan potensi produldifbagi pembanguran bangsa dan oleh karena inr mereka
dibina untuk menguasai keterampilan tertenfu agar nantinya mereka dapat
menyalurkan keterampilamya ke amh yar€ positil
Dengan demikian pada saat mereka telah keluar dari Lembaga
Pemasyarakatan dan telah kembali kenasyarakat, maka bekal pembinaan yang
selama ini mereka dapatkan ketika mereka berada di Lembaga pemasyarakatan
dapat diterapkan dan diimplementasikan gai mereka dapat menjadi warga negaxa
yang bafl< dan tidak akal mengulangi pelbuatan-perbuatan y llg melanggar p€ratuan
hukum yang berlaku di Indonesia. Dari uraian di atas lang morjadi masalah adalah
bagaimanakah pelaksanaan pembinaan ajnrk didik pada Lembaga pemasyarakatan
Klusus Narkotika?.
II. METODE PENELITIAN
Untuk memecalkan masalah yang diteliti, pendekatan masalah yang
digunaka[ adalah pendekatat nonnatifyaitu suatu pendekatan yang dilakukan
dengan cara mengkaji data sekunder berupa kaidah-kaida\ peratu.ran pemndang-
undangan khususnya Undang undang Nomor 12 'lat'nn 1995 tentang
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Pemasyarak4tan dan Peraturan Petnerintah Nomor 3 I Tahun 1999 tentang
P e m b inaan dan P embim bi ngan Wa rga B i na a n P en as y ar allat an, bukl-bukd
literdtur dankarya ilrniah lainnya yang be*aitan dengan urasalah. Pcndekatan empiris
dilaklkan sebagai bahan penunjang untuk kelongkapan data dalam melakukan
analisis data nonnatif
III. HASIL PE\-ELITL{I{ DAN PE1\,IBAHASA\
3.1. PengertianAnak Didik dan Pembinaan Anak Didik PemasyarakataD,
Menurut ketentuai di dalam Pasal I ayat (8 ) Undang-Undang Nomor 12
Taltun 1995 tentang Pemasyamkatan, mengaturtenlang pengertian anak didik
adalahl
a. Anak Pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan
menjalani pidanadiLAPAS Anak paling Iama sampai berumur' 18
(delapan belas) tairur.
b. Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan
diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkan di LAPAS
Anak paling lama sampai bemmuf l8 (delapan belas) tahm.
c. Anak Sipil yaitu anak yang atas pcmintaan orang tua atau walinya
memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di LAPAS Anak
paling larna sarnpai bemmur I 8 (delapan belas) tahun.
Dari rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak didik
pemasyarakatan yaitu anak yang terdiri dari annk pidana. anak negara dan anak
sipil dimana mereka akan dididik dan dan ditcnlpatkan di dalam LAPAS Anak
paling lama sampai berumur I t3 (dclapan belas) tahun.
Rumusan yang terdapat di dal.or Pasal I Peraturan Pemerintal Nomor 3 I
Tahun 1999 tcntang Pembinaan dan Penrbimbingan Warga BinaanPernasyarakatan
pengertian pembinaan bagi anak didik masyarakat yaitu, suatu kcgiatan unhrk
meningkatkan kuattas ketaqwaan kcpada Tuharl yarg Maha E s4 inteleldual, sikap
dan perilalu, profesional, kesehataniasmani dan rohani.
Selanjutnya menlrrut Pasal 3 pembiniurn bagianak didikdi LAPAS meliputi
hal-hal yang berkaitan dengan:
a. Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
b. Kesadannberbangsa dan bcmegara,
c. lrfeleldual,
d. Sikap dan perilaku,
e. KesehaLT ja.mani (lan rohirnr.
I Kesadamn hukum.
g. Re-integnsi sehat (lengan masyarakat,
h. Kete!'ampilan kerja, dan
i. Lalihan keda dan produksi.
Dad rurnusan di atas dapat disimpulkan babwa pembimar bagi anat didik
pemasyamkatan yaitu. suatu kegiatan untuk rncningkatkan kualitas ketaq$'aan
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kepada Tuhan yang Maha Es4 intel€ktual, sikap dan perilakq pmfesioui, kesehatan
jasmani dan rohani.
3.2. Tirjuatr dan Dasar Hukum PembinaanAnak Didik Pemasyarakatan
Pembinaan dan pembimbingan anak didik di kmbaga Perusyarakatan sangat erat
kai&nnya dengan tujuan pembinran dimna tljuan perlakuan ted:adap wargabinaan
terrnasuk anak didik di Indonesia mulainampak sejaktahun 1964, setelah Sahardjo
mengemukakan dalam konfrensi kepenjaraan di I-embang. Sehingga mercka yang
rnenjadi penghuni t embaga Pemasyamkatan bukm la€l dibuatjer4 akan tetei dfuina
untuk kemudian dimasyarakatkan.
L€bih lanjut bahwa tujuan pembinaan pemasyamkatan, dapat dibagi dalam 3 hal
]€ltl:
I Setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan tidak lagi melak kan
tindak pidana,
2 Menjadi manusia yang berguna, berperan aktifdan kreatifdalam
membangun bangsa dan negarany4 dan
3 Mampu mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa dan
mendapatkar keba.hagian di dunia maupun di akherat (Harsono
Hs.l995:47).
Gagasan Sahardj otelah dilaksanakan dengan perangkat apa adanya dengan
bennrk pembinaan sepeti sekarang ini. Sekalipun gagasan tersebut telah beq alan
lebih dari seperempat abad, akan tetapi belum ada gagasan baru untuk merubah,
menambalr, dan mernperbaiki tujuan pemidanaan di Indonesia.
Melihat uaiarr tujuan pembiruan anak didik p€masyarakatan di atas, mrka
dapat diketahui bahwa t.rjuan dari pembinaan bagi anak didik pemasyarakatan dalah
setelah ia keluar dari l-embaga Pemasyarakatan tidak lagi melahkan tindak pidana
sehingga dapat menjadi manusia yang berguna, beryeran aktifdan keatifdalam
membangun bangsa dan negarany4 serta ia dapat mendekatkan diri kepada Tuhan
yang Maha Esa.
Sedangkan dasar hukum mengenai pembinaan bagi warga binaan termasuk
didalamnya nak didik didasarkan pada Pasal 5 Undang-undang Nomor 12 Tahun
1995 tentang Pemasyarakatan. Di mana sistem pembinaan pemasyarakatan
dilaksanakan berdasarkan asas pengayoma!, pe$amaall perlakuan dan pelayanar\
pendidikaq pembimbingar\ penghormatan hatkal dal! nartabat rnanusi4 kehilangan
kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaarr dan terjarninnya hak untuk tetap
berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu.
3.3, Pembinaan Anak Didik Padr Lembagr Pemesyarakatan Khusus
N.rkotika
Pelaksanaan pfilbinaan yang dilakukan terhadap warga binaan atau anak
didik merupakan suatu proses akhir dari sistem pemidaDaan dalam rata peradilan
pidana SebagairDanayang kitaketahui b€hwauntukpelaksaraanp€mbiDaanteN€but
dilal(lkan oleh $atu lembaga negara yang disebut dengan IJmbaga Pelt|asyaakatan.
Pola pembinaan yang ditenpkEn di dalan Lembsga Pema,syarakate lftusrjs
Narkotika lebih menekankan kepada pola pembinaan mental melalui agama.
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Dalam pelaksanaan pembinaan anak didik pemasyarakatan, dapat
digunakan banyak pola pembinaan. Pola pembioaan merupakan cala dalam
penyampaia.n materi pembinaa4 agar dapat secara efektifdan efisien diterima oleh
anak didik pemasyarakatan dan dapat menghasilkar pelubahan dalam dfui anak
didik pemasyamkatan, baik perubahan dalam b€rpikit bertindak atau dalam
betingkahlaku. Sefiaterdapatpula suatu pola pembiiaan melalui caraterapi yang
diterapkan pada suatu L€mbaga Pemasyarakatan Khusus Na*otika yakni, terapi
detoksifikasi alami atau dengan kata lain pemutusan zat s€cara lami.
Pada setiap Lembaga Pemasyarakatan Khusus Na*otika yang ada pada
dasamya pola pembinaan yang ditempkan kcpada anak didik pemasyarakatan
tidak berbeda dengan warga binaan yang dewasa, hal ini dikarenakan sifat dari
tindakpidamyang dilakukanmenpakantin&kpidanalftisus s€hrnggaparapelaku
tindak pidana khusus ini diperlakukan secara klusus dan dilahrkanpembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan yang khusus pula, Sehingga pola pembinaan yang
diterapkan kepada nak didik yang telah melakl*al tindak pidana penyalahgunaan
narkotika tidak berbeda dengan yang dewasa.
Dalam hal pen€mpatan huniar baik bagi anak didik pemasyarakatan
maupun dengan warga binaan dewasa sehamsnya tidakdisan*a4 karena apabila
ditinjau dari ilrnu psikologi hal hsebut tidak dibenarkan karvn dapat menggangu
mental maupun psikis anak didik temebut.
Arah pelaksanaan pembinaan bagi anak didik pemasyarkatan yarrg
dilakukan adalah untuk dapat mewujudkan tujuan pemidanaan s€suai dengan yang
dilarapk rL Karenaanak didik perrasyarakatan nen4akan generasi mudapenerus
bangsa yang masih dapat terus berkembang menjadi manusia yang lebih baik.
Sehingga pelaksanaan pembinaan yang diberikan kepada anak didik
pqnasyarakatan disesuaikan dgl1gan asas-asas yang terkandung di dalam Pancasila
serta peratu"an perundang-undangan yang di tetapkan oleh pemedntah.
Adapun yang menjadi ruang lingkup pembinaan yang diberikan pada anak didik
pemasyarakatan dibagi menjadi 3 bidaq yakni:
.A. Pembinaan kepribadian, yang meliputi:
I . Pembinaan kesadaran mentral dan fisik
Kegiatanpembinaankesadaranmentaldanfsikdinj'krnmtukmerrcgubkanjasnani
dan rohani anak didik pemasya*alan melalui pendidilqn atau penyuluhan agama,
pembinaan psikis, serta pembinaan fisik di bidang oleh raga. Sehingga nak didik
pemasyaEkatan dapat menyadari pentingnya kesehatan mental melalui agama serb
pentingnya kesehatan fisik melalui olah raga.
2. PembirEan berbangsa dan bemegara serta kesadaran hukum
Kegialan penbinaan Hangsa dan bernegara ini dilaksanakan melalui Pd termasuk
menyadarkan mereka agar dapat menjadi warga rcgara yang baik yang dapat
berbaki bagi bangsa dal negaranya. Perlu di sadad bahwa berbaldi untuk bangsa
dan negara adalah sebagian iman. Sedangkan pembinaan kesadaran hukum
dilaksanakan dengan penyuluhan hukum yang bertujuan untuk mencapai kadar
kesadaran hukum yang tinggi sehingga sebagai anggota masyarakat, mereka
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menyadari hak dan kewaj ibannya dalam rangka hfut menegakkan tcrcapainya
kesadaran akan pentingaya hukum di dalam kehidupan bermasyarakat dan demi
terciptanya rasa keamanan dan ketertiban.
3. Pembinaankemampuaninteleldualftecerdasan)
Kegiatan pembinaan kemampuan i telektual ini dilakukan agar kemampuan berfkir
anak didik pemasyarakatan dapat erus meningkal sehingga dapat menj adi bekal
ia dikemudian hari setelah ia kembali ketengah masyarakat. Pembinaan i telekhtal
dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan on formal.
Pendidikan formal dilahrkan melalui pendidikan umum berupa kejax paketA atau
B yang dilalarkan oleh Unit Pembinaan. Sedangkanpendidikan non forma.l melalui
kursus-kursus dan latihan keterampilan sesuai dengan kemampuan a.nak didik
pemasyaraKaran.
4. Pembinaansosialkemasyarakatan
K€giatan ini dilaksanak n dalam benhrkkegiatankellabakti, baikdi dalammauprm
di lua.r Lembaga Pemasyarakatan. Kegiatan keq a bakti yang dilakukan di dalarr
l-embaga Pemasyarzkatan ini meliputi membersihkan kamarhrmiar! tamaq tempat
ibadah dan lingkungan ya4 benda di dalarn l*rnbaga Pemasyarakalan. Sedangkan
kegiatan kerja bakti di luar lingkungao Lembaga Pemasyarakatan meliputi
membersihkan lingkungan yang ada di sekitar Lembaga PemasyarakataL
Tujuan dari pembinaan sosial kemasyarakatan ini adalah agar anak didik
penasyarakatan lainnya dapat berinteraksi dan beradaptasi dengan Iingkungan
masyarakat di sekitar Lembaga Pemasyarakatan, sehingga ketika ia kembali
ketengah masyarakat sudah dapat berinteraksi dengan baik.
5. Pembinaan pencegalun kambuhan
Kegiatan pembinaan i i dilakanakan melalui:
a. Case Work ftrcml:inaan personal/individu)
Yaitu pembinaan melalui konseling, konsultasi dan sebagainya. Kegiatar ini
dilaksaoakan oleh Lembaga Pemasyamkatan dengan meminta bantuan dari Dokter,
Psikolog ataupun Pekerja Sosial airmya.
b. Communit! Otganbdlro, (pembinaan kelompok)
Kegiatan pen$inaao ini dilakanakan secara berkelompok Yang antara lain djadakan
disl-usi kelompokberkenatur dengan masalah akibat yang dapat ditimbulkan dengan
adaoya penyalahgunaan narkotika.
Tujuan dari kegiatan pembinaan pencegahan kambuhan ini adalah untuk
menghentikan ketergantungan secara tahap derni setahap nanut dilakukan secara
nrtin oleh para Pembina di Lembaga Pen'nsyarakatan.
B. Pembinaan kemandirian, diberikan melalui beberapa progiam yakli:
l. Keterampilanmtukmedukungusaha-usahayangbeNifatmandiri,misalnF
kerajinan tangan dan lain-lainnya
2. Keteraopilan untuk mendukung usaha-usaha industri kecil, misalnya
pertukangan, bubur ketas dan lainlairnya.
3. Keterampilan rmhrkmendukung pertanian dan perikanan darat, misaLrya
pembudidayaan ikan lele dan lain-lainnya.
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C. Pembinaan asimilasi
Kegiatan ini bcrtujuan rultuk rncmulihkan hubungan anat didik pemzLsyamkatan
dengan masyarakat umum. Pembinaan kepribadian ini rncliputi:
1 . Pembinaan kesacliral rncntal dan fisik.
Pembinaan mcntal (nrclalui agama) yang di lakukan di dalam Lembaga
Pemasyar:katar (libeikaD secir.ra rutin setiap ha.ri. Bagi aoak didik pemasyamkatan
yang mcmeluk agama Islall'r pelaksanaan pcnrbitraan mcntal ( melalui agarna ) antara
lain mel iputi Ccrinnah agama, pcngaj ian.
Kemudian bagi anak didik pcmasyamkatitn yang mcmcluk agama Nasrani
pclal(saniL1n pcmbina.zm ntcntai (nlclalui aganu) alltaft lam ccianuh agam4 kegiatan
kcbaktian. SeJangkan pcmbinlan tisikjuga harus djberikan secara rutin setiap
pagiharl. Kcgiaran pembinaan lisik ini dilaliLlkzm nelalui kcgiatan olah laga.
2. Pembinaan kcsadaran huklnr, dilaksanakan melalui ceramah atau penFluhan
hukum. Pcnyuluhan hukum ini tidak hanya diiakukan oleh petugas yang ada di
dalam Lernbaga Pcmasyamkatan akan tetrpijuga didatangkan dari luaf lingkungan
Lcmbaga Penrasvarakalan sepcrli dari pihak Kepolisian dan lainnya.
3. Pembinaan sosial kcrnasJiLrakatan, dapat dilaksanakan setiap I (satu) bulan
sekali, dcngan carakeit bakliyang dilak-uktn oleh anak didik pcmasyarakatan
baik di dalam nraup',n dr iual. Lurel-ulgan Lcmbaga Pcmasyarakatan.
4. Pembinaan pcnccgahan kambuban ditynt dilakukan mclalui "Rchabilitasi Medis"
yang dimana sccara nrlin sctiap 2 (dua) 1,l,]irrggu sekaii dilakukan pemeriksaan
kcschatan oleh DoLdef untuk ntcndol(uocntasiknn dan melal-ukan observasi
penyalil-peiiyirkir ] arig pemah diderita oleh anak didikpemasyarakatan. Hal ini
di lakukdn guld nlcrgetahui darr nrenjaga kcsehatan para anak didik
pemasyirakalan.
Mclihat bennrk-bentuk pola pembinaan di atas bahwa Lembaga Pemasyarakatan
dalam melaksanakan prc,grarn pemb inaan terhadap irnak didik pemasyarakatan
harus letap rnenrncrhalik|n hak hak dan perl indungan bagi anak didik
pemasyaralalrn. f)ar i bentuk-benluk tersebut, akan tercapai pembinaan yang
diharapkan, sehingga prografi pcmbinarLn keprtbadian dan kegiatan pembinaan
dapat bcdalan dcngan baik.
Kcmudian dalzur ha1 pcmbinuur kcm.{rdiriar, iurLk didik pemasyamlatan diberikan
berbagai macam ketcirmpiian d.in L:rrrsus-kuNus. Misalnya saja seperti pertaniaq
pcrikanan daral, peftul(angan. dan kcrajinan tangan.
I. Selanjutnl,a, pcnrbinaan asinti lasi anak didik penlasyarakatan
dilaksanakan dcngan mcLnbaurkan anak didik pemasyarakatan di
dalun kehidupan mzsyamkat. Anak didik pemasyarakatan diberikan
pembinaan asimilasi apabila tclah Bckcrja pada pihak kctiga baik
substansi penlcrinlah maupun swasta, maupun perorallgilll.
2. Bekcrja nrandiri. sepeni ntenjadi tukang cukLrr di dalam Lembaga
Pcrnasyaftkatan. dan laioDya-
3. Bckeija bukti bcr silra mrsvaukat sekitar L€mbaga Pcmasyarakatan.
4. Mclaksanak:ur ibad:Lh bcrsama rnasyankat.
5. Culi Nlcri!'lar8 Bcbas (( N'lB).
lO4 pp,11117,1111)K1.!,.1 taiurE 1 Nnmar: -.hli )009
memenuhi syarat rrrsta tif danlf.f,syar'atall administratifyttEklah litgr,ttrkarr
seperti: telah meqjalanimasahukuman2l/3 nyadanM<elakukan baik selama rrusa
p€mbir|aarl.
Adapm pelaksanaan pembinaan asimilasi melalui be6agai bentuk. Cuti
Mengunjungi Keluarga (CMK) tidak dapat diterapkan di dalam pelaksanaao
pembinaan asimilasi. IIal tenebut dikarenakan pe*ara naftotika dan psikotropika
merupakan pe*araklusus yang menimbulkan keresahan dilingkungan masyankat.
Hal inijuga sesuai denganpemturan Menteri KehakimanRepublik IndonesiaNomor:
M-PICO4.l0 Tahun 1989 tanggal 15 April 1989 yang menyatakan bahwa perkara
yang menimbulkan keresahan didalam masyarakal seperti tindak pidana subversi,
korupsi, penyelundwarf perjudia4 narkotika tau perkara lairurya perlu mendapat
pefiatian ktusus dan kepada mercka ,"ng telah diputrs hakim darr telah nEsukke
dalam Lembaga Pemasyarakatan kepada mereka tidak diberikan asimilasi,
p€mbebasan beNyarat dan Cuti Mengunj 'ngi Keluarga (CMK).
IV. KESIMPIJLAN
Pelaksanaan pembinaan pada Lembaga Pemasyankatan Klusus
Na*otika pada dasamya tidakjauh befueda dengan pelaksanaan pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan umum lainnya, yang membedakan Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Narkotika adalah lebih menekankan kepada pola
pembin aan mental melalui agama-
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